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ABSTRAK 
 

Indonesia merupakan negara keempat yang memiliki jumlah penduduk terbesar di dunia setelah China, India dan 

Amerika Serikat. Tingginya angka kelahiran menyebabkan pertumbuhan penduduk meningkat. Pemerintah Indonesia telah 

berupaya dalam penanganan masalah kependudukan salah satunya dengan pencanangan Program Keluarga Berencana (KB). 

Program Keluarga Berencana (KB) yang bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan penduduk Indonesia, baik di bidang 

ekonomi dan sosial. Selain itu, melalui program Keluarga Berencana (KB) setiap keluarga akan dapat merencanakan 

kehidupannya menjadi lebih baik dan berkualitas, Suksesnya atau tidaknya suatu program tergantung dari aktif atau tidak aktifnya 

partisipasi masyarakat untuk menyukseskan program tersebut. Peran aktif partisipasi masyarakat sangat penting untuk 

keberhasilan program agar tercapainya tujuan yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk 

partisipasi masyarakat serta tingkat partisipasi masyarakat agar terciptanya keberhasilan kampung KB secara bekerlanjutan yang 

ada di Kampung Keluarga Berencana (KB) di Padukuhan Malangrejo. 

 Metode yang digunakam dalam Penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif, dalam pengumpulan data, 

penelitian menggunakan teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan telaah dokumen. Penentuan sampel dilakukan dengan 

menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. 

 Hasil temuan penelitian ini adalah menunjukan bahwa bentuk partisipasi masyarakat sangat beragam yaitu adanya 

partisipasi finansial, partisipasi tenaga, partisipasi buah pikiran, dan partisipasi keterampilan dan kemampuan, dalam program 

kegiatan Padukuhan Malangrejo yaitu terdapat program UPPKA (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Akseptor), program 

PIK-R (Pusat Informasi dan Konseling Remaja), program BKL (Bina Keluarga Lansia), program BKR ( Bina Keluarga Remaja), 

dan program BKB (Bina Keluarga Belita). Pada tingkat partisipasi masyarakat sudah dikatakan sangat berhasil dan sudah masuk 

dalam katagori citizen power, dimana partisipasi yang sangat tinggi, diberi keleluasaan untuk berpartisipasi, diberi ruang untuk 

mengeluarkan pendapat, serta mampu mengontrol kinerja pemerintahan desa dengan baik. Dalam tingkat keberhasilan program 

Kampung KB Padukuhan Malangrejo dikatakan masih berkelanjutan hingga saat ini.  
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ABSTRACT 

 
 Indonesia is the fourth country with the largest population in the world after China, India and the United States. The 

high birth rate causes population growth to increase. The Indonesian government has made efforts to deal with population 

problems, one of which is by providing the Family Planning Program (KB). The Family Planning Program (KB) which aims to 

realize the welfare of the Indonesian population, both in the economic and social fields. In addition, through the Family Planning 

(KB) program, each family will be able to plan their lives for a better and better quality. The success or failure of a program 

depends on the active or inactive participation of the community in making the program successful. The active role of community 

participation is very important for the success of the program so that the expected goals are achieved. This study aims to find out 

the forms of community participation and the level of community participation in order to create sustainable family planning 

village success in the Family Planning (KB) Village in Padukuhan Malangrejo.  

The method used in this study is to use qualitative methods, in data collection, research using observation techniques, 

interviews, documentation, and document review. Sampling was carried out using purposive sampling. The data analysis 

technique used is a qualitative descriptive analysis technique.  

The findings of this study indicate that the forms of community participation are very diverse, namely financial 

participation, labor participation, ideas participation, and skill and ability participation in all of their existing programme such 

as UPPKA (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Akseptor/Efforts to Increase Acceptor Family Income), PIK-R (Pusat 

Informasi dan Konseling Remaja/ Information Center and Youth Counseling), BKL (Bina Keluarga Lansia/ Elderly Family 

Development), BKR (Bina Keluarga Remaja/ Youth Family Development), and BKB (Toddler Family Development). At the level 

of community participation it has been said to be very successful and has been included in the category of citizen power, where 

participation is very high, given the freedom to participate, given space to express opinions, and able to control the performance 

of village government properly. In terms of the success rate of the Malangrejo Padukuhan KB Village program, it is said that it 

is still sustainable today.  
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